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Abstract: This paper intent to know Influence Corporate Social 

Responsibility  To corporate Performance on PT. PLN (Persero) 

Area Baubau, Data collecting is done by use of quisioner. Acquired 

data of 20 Person. Analysis is data utilizes simple linear regression. 

The Result of this research indicated that Y = 5.833 + 0.686 x   It 

points out that if happening changing dimension Carries The Ball 

firm Social as big as I, therefore will cause changing to 

Performance as big as 68,6 %. Carries The Ball influential firm 

Socials to Performances  can be seen of significant point t on 

analysis simple regression which is sig t = 0,00< a = 0,05.  

Correlation coefficient point (R ) as big as 0,809 used to mean that 

correlation   relationship among variable free corporate Social 

Accountability (X ) to Performances (Y. ) is positive.   

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan pada 

PT. PLN (Persero) Area Baubau, Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuisioner. Data diperoleh dari 18 Orang. 

Analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil analisis 

menunjukan bahwa Y = 5.833 + 0.686 X Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila terjadi perubahan dimensi Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan sebesar I satuan, maka akan menyebabkan perubahan 

terhadap Kinerja sebesar 68,6 %. Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja dapat dilihat dari nilai 

signifikansi t pada analisis regresi sederhana yaitu sig t = 0,00 

< a = 0,05. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,809 dapat 

diartikan bahwa korelasi hubungan antara variabel bebas 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (X) terhadap Kinerja (Y) 

adalah positif. 
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PENDAHULUAN 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate social responsibility 

(selanjutnya disingkat CSR) sesungguhnya bukanlah topik baru dalam dunia bisnis, 

termasuk didalamnya konteks operasi perusahaan multinasional. Di tahun1970 topik 

CSR mengemukan melalui tulisan Milton Fridmen tentang bentuk tunggal tanggung 

jawab sosial dari kegiatan bisnis. Namun, sikap dan pendapat pro-kontra selalu 

merupakan bagian dari sejarah kehidupan perusahaan dan perkembangan konsep CSR 

itu sendiri. 

Dalam konteks debat CSR, tidak dapat dipungkiri kuatnya pandangan bahwa 

tujuan utama dari kegiatan bisnis adalah memperoleh laba yang optimal demi 

memaksimalkan nilai bagi para pemegang saham (shareholder). Pandangan ini 

mengakar seperti oleh ekonom Liberal Milton Fridman, yakni bahwa tanggung jawab 

sosial tungal bagi dunia bisnis adalah meningkatkan keuntungan. Seiring dengan 

perkembangan zaman, muncullah tekanan-tekanan yang semakin besar agar perusahaan 

juga memainkan peran sosial yang lebih nyata guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan stakeholders lainnya. Perusahaan-perusahaan dituntut untuk melakukan 

kewajiban-kewajiban sosialnya lebih banyak kepada stakeholders, lebih dari sekedar 

tanggung jawab ekonomisnya kepada shareholder, yakni didalam dan melalui interaksi 

langsung dengan tenaga kerja dan konsumen. 

Perusahaan bagi pemerintah mempunyai arti yang sangat penting, karena 

perusahaan betapapun kecilnya merupakan bagian dari kekuatan ekonomi yang 

menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perusahaan 

merupakan salah satu sumber dan sarana yang efektif dan menjalankan kebijaksanaan 

pendapatan nasional. Oleh karena itu pemerintah mempunyai kepentingan dan ikut 

bertanggumg jawab atas keberlangsungan keberhasilan perusahaan. 

Perkembangan industrialisasi telah mampu menciptakan perubahan di kalangan 

masyarakat indonesia, mulai dari perubahan fisik maupun perubahan nilai Perubahan 

perubahan yang terjadi di kalangan masyarakat tersebut telah menciptakan berbagai 

kondisi dalam masyarakat, namun demikian perubahan-perubahan yang terjadi tersebut 

dapat juga menimbulkan culture lag, yaitu ketidaksiapan bagi masyarakat untuk 

menerima ide-ide baru dalam proses perubahan. 

Pada era industrialisasi yang berhasil diciptakan oleh perkembangan teknologi 

tersebut muncul berbagai usaha dalam peningkatan perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat yang diwujudkan dalam berkembangnya berbagai bentuk perusahaan 
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perusahaan, baik itu besar maupun kecil yang dijalankan oleh keluarga. Kondisi ini 

semakin diperkuat dengan berkembangnya filsafat ekonomi terutama organisasi-

organisasi perusahaan di negara-negara yang berfaham liberalis kapitalis yang 

menyatakan bahwa “dengan modal sekecil-kecilnya berusaha diperoleh keuntungan yang 

sebesar-besarnya.” Oleh sebab itu, berangkat dari filsafat ekonomi tersebut, menjadikan 

perusahaan enggan untuk menerapkan tanggung jawab perusahaan bagi tenaga kerja 

maupun lingkungannya.  

Pada dasarnya semua pihak baik pemerintah, pengusaha maupun pekerja/buruh 

secara langsung atau tidak langsung mempunyai kepentingan atas jalannya setiap 

perusahaan. Didorong oleh adanya kepentingan yang sama antara pengusaha dan 

pekerja/buruh atas jalannya perusahaan dan dengan adanya keterlibatan keduanya dalam 

proses produksi, maka timbullah hubungan antara pengusaha dan pekerja yang 

dinamakan hubungan industrial (industrial relations). 

Masalah ketenagakerjaan di Indonesia terdapat kesamaan dengan negara – negara 

berkembang lainnya dimana terdapat berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi dan 

memerlukan suatu pemikiran, penelitian, penelahaan, dan pemecahan masalahnya. Salah 

satu masalah yang menonjol adalah adanya kesenjangan antara melimpahnya jumlah 

angkatan kerja yang akan memasuki dan memerlukan pekerjaan, sementara di lain pihak 

terbatasnya kemampuan untuk menyerap angkatan kerja tersebut. 

Pasar kerja di Indonesia merupakan cerminan suatu perekonomian dualistik yang 

di tandai oleh lapangan kerja di sektor tradisional atau informal yang sangat besar, yang 

mencerminkan adanya surplus tenaga kerja. Perpindahan surplus tenaga kerja keluar dari 

sektor informal ke pekerjaan-pekerjaan sektor modern yang lebih produktif dan 

memberikan upah yang lebih tinggi merupakan tujuan utama dari siklus pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan. 

Bekembangnya berbagai bentuk perusahaan tersebut memicu munculnya berbagai 

isu pada masyarakat, khususnya dilingkungan perusahaan atau pekerja, yakni mengenai 

organisasi-organisasi perusahaan industri yang kurang memperhatikan keadaan social 

maupun lingkungan. Dalam hal ini perusahaan dirasakan telah mengabaikan hak tenaga 

kerja, lingkungan sosial, maupun lingkungan fisik sehingga menghasilkan efek negative 

berupa berkurangnya kepercayaan publik (common trust) terhadap perusahaan tersebut. 

Perkembangan tanggung jawab sosial perusahaan pada negara-negara maju mendorong 

perusahaan-perusahaan yang berada di negara-negara berkembang seperti di Indonesia 

untuk melakukan hal yang sama, hal ini dipengaruhi oleh adanya berbagai kondisi yang 
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tidak seimbang antara keadaan perusahaan dengan keadaan para pekerja dan lingkungan 

masyarakat. 

Di samping itu CSR juga akan memberikan keuntungan yang positif bagi 

masyarakat. Berdasarkan pemikiran ini berarti suatu perusahaan harus menjalankan 

kegiatan bisnisnya sedemikian rupa sehingga tidak merugikan pihak-pihak tertentu ( 

masyarakat). Secara positif berarti suatu perusahaan harus menjalankan bisnisnya 

sedemikian rupa sehingga pada akhirnya ikut menciptakan masyarakat yang baik dan 

sejahtera. Bahkan secara positif perusahaan diharapkan untuk ikut melaksanakan 

kegiatan tertentu yang tidak semata-mata didasarkan pada keuntungan saja, melainkan 

demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 

Konsep CSR sesungguhnya mengacu pada kenyataan, bahwa perusahaan di bentuk 

oleh manusia dan terdiri dari manusia. Ini menunjukkan bahwa sebagaimana halnya 

manusia, perusahaan juga tidak dapat hidup sendiri, beroperasi dan memperoleh 

keuntungan bisnis tanpa adanya pihak lain. Kondisi ini menuntut agar perusahaan pun 

perlu dijalankan dengan tetap bersikap tanggap, peduli, dan bertanggung jawab atas hak 

dan kepentingan banyak pihak. Bahkan lebih dari pada itu, perusahaan sebagai bagian 

masyarakat perlu ikut memikirkan dan menyumbangkan sesuatu yang berguna bagi 

kepentingan hidup bersama dengan masyarakat. Pelaku bisnis membutuhkan dukungan 

lingkungannya. Oleh karena itu, sikap responsif terhadap kebutuhan lingkungan menjadi 

keharusan. Selain tuntutan lingkungan yang tertera pada regulasi, tidak bisa di abaikan 

pada tuntutan lingkungan yang tidak secara langsung di sebutkan dalam peraturan publik  

Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate sosial responsibility (CSR) 

adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan 

perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan 

stakeholder, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum (Darwin, 2004 

dalam Anggraini, (2006:54). 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

mendefinisikan CSR sebagai: “Business’s contribution to sustainable development and 

that corporate behavior must be but only ensure returns to shareholders, wages to 

employees, and products and services to consumers, but they must respond to societal 

and environmental concerns and value.” 

Definisi di atas menjelaskan CSR sebagai kontribusi perusahaan terhadap 

pembangunan berkelanjutan serta perilaku perusahaan (korporat) yang tidak semata-

mata menjamin adanya return bagi para pemegang saham, upah bagi para karyawan, 
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produk serta jasa bagi para pelanggan, melainkan perusahaan juga harus memberikan 

perhatian terhadap berbagai hal yang dianggap penting serta nila-nilai masyarakat. 

Dalam Draft ISO 26000, (2007:76), Guidance on Sosial Responsibility, CSR 

didefinisikan sebagai tanggung jawab dari suatu organisasi untuk dampak-dampak dari 

keputusan-keputusan dan aktivitas di masyarakat dan lingkungan melaluitransparansi 

dan prilaku etis yang konsisten dengan perkembangan berkelanjutandan kesejahteraan 

dari masyarakat; pertimbangan harapan stakeholder; sesuaidengan ketentuan hukum 

yang bisa diterapkan dan norma-norma internasionalyang konsisten dari perilaku; dan 

terintegrasi sepanjang organisasi. 

Secara konseptual pendekatan dimana perusahaan mengintegarasikan kepedulian 

sosial dalam operasi bisnis dan interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan ( 

stakeholders ) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan. (Nuryana, 2005:32). 

Meskipun sesungguhnya memiliki pendekatan yang relative berbeda, beberapa nama lain 

yang memiliki kemiripan atau bahkan identik antara lain, Investasi Sosial Perusahaan 

(corporate social Investment/investing), pemberian perusahaan (Corporate Giving), 

kedermawanan Perusahaan (Corporate Philantropy ).   

Secara teoretis, berbicara mengenai tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh 

perusahaan, maka setidaknya akan menyinggung 2 makna, yakni tanggung jawab dalam 

makna responsibility atau tanggung jawab moral atau etis, dan tanggung jawab dalam 

makna liability atau tanggung jawab yuridis atau hukum. 

Burhanuddin Salam, (2002:61) dalam bukunya “Etika Sosial”, memberikan 

pengertian bahwa responsibility is having the character of a free moral agent; capable 

of determining one’s acts; capable deterred by consideration of sanction or 

consequences. (Tanggung jawab itu memiliki karakter agen yang bebas moral; mampu 

menentukan tindakan seseorang; mampu ditentukan oleh sanki/hukuman atau 

konsekuensi).  

Hani Handoko (2002:98) mengistilahkan kinerja (performance) dengan 

prestasikerja yaitu proses melalui mana organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi 

kerja karyawan. Berikut ini adalah beberapa pengertian kinerja oleh beberapa pakar yang 

dikutip oleh Bambang Guritno dan Waridin (2005:34) yaitu: 

1. Menurut Winardi (2005:90) kinerja merupakan proses melalui evaluasi atau menilai 

prestasi kerja. 

2. Menurut Gomes (2003:97) kinerja merupakan catatan terhadap hasil produksi dari 

sebuah pekerjaan tertentu atau aktivitas tertentu dalam periode waktu tertentu. 
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3. Dessler (2007:76) menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah memberikan umpan 

balik kepada karyawan dengan tujuan memotivasi orang tersebut untuk 

menghilangkan kemerosotan kinerja atau berkinerja lebih tinggi lagi. Menurut 

Dessler, penilaian kerja terdiri dari tiga langkah, pertama mendifinisikan pekerjaan 

berarti memastikan bahwa atasan dan bawahan sepakat dengantugas-tugasnya dan 

standar jabatan. Kedua, menilai kinerja berarti membandingkan kinerja aktual atasan 

dengan standar-standar yang telah ditetapkan, dan ini mencakup beberapa jenis tingkat 

penilaian. Ketiga, sesi umpan balik berarti kinerja dan kemajuan atasan dibahas dan 

rencana-rencana dibuat untuk perkembangan apa saja yang dituntut. 

4. Marihot Tua Efendi (2002:30) berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang 

dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai peranannya 

dalam organisasi. 

Di Indonesia sendiri tanggung jawab sosial perusahaan dilaksanakan berdasarkan 

falsapah hidup masyarakat Indonesia yaitu gotong royong. Dengan sistem ini perusahaan 

tidak melaksanakannya dengan sendiri, namun atas dukungan dari segala pihak, 

mengingat falsafah hidup bangsa indonesia tersebut, maka pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan merupakan suatu program yang sangat mungkin dilakukan. Pada 

tingkat perusahaan, baik berskala besar maupun kecil, tenaga kerja selain merupakan 

salah satu modal dalam proses produksi, juga merupakan sumber daya yang layak di 

kembangkan untuk meningkatkan produktifitas kerja. Oleh sebab itu output yang 

dihasilkan perusahaan tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi seperti tingkat 

pendidikan, keterampilan, sikap, terhadap kerja, besarnya upah dan kesejahteraan yang 

di terima tenaga kerja, sitem manajemen serta sistem jaminan sosial yang di khususkan 

bagi tenaga kerja. Realisasi dari hal tersebut adalah berada pada kinerja manajemen 

perusahaan dalam memenuhi tugasnya melalui penerapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Tidak dapat di pungkiri bahwa kemajuan suatu perusahaan tidak terlepas dari 

semangat atau kinerja para pekerja di dalam perusahaan tersebut. Sehinggga pemberian 

upah berupa gaji pokok yang diberikan perusahaan kepada karyawanpun belum cukup 

dalam meningkatkan kinerja para pekerja, upaya peningkatan kinerja perusahaan pun 

terus di lakukan oleh perusahaan PT. PLN (Persero) Area Baubau merupakan salah satu 

perusahaan swasta di kota baubau yang bergerak dalam bidang usaha perdagangan, yang 

banyak merekrut karyawan sehingga penulis tertarik untuk melihat bagaimana tanggung 

jawab sosial perusahaan tersebut terhadap Kinerja karyawan. Dengan begitu pentingnya 
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masalah Corporate Social Responsibility  dan kinerja tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility  

Terhadap Kinerja pada PT. PLN (Persero) Area Baubau”. Berdasarkan pada latar 

belakang, maka penelitian ini merumuskan pokok permasalahan yaitu Bagaimana 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja pada PT. PLN (Persero) 

Area Baubau.? Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja pada PT. PLN (Persero) Area Baubau. 

 

METODE 

Adapun yang menjadi objek dari penelitian adalah PT. PLN (Persero) Area 

Baubau. 

Menurut Sugiyono, (2007 : 32), Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Data Kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau kalimat-

kalimat seperti jawaban kuisioner. 

b. Data Kuantitatif yaitu data berupa angka-angka yang dinyatakan dalam berbagai 

satuan seperti jumlah karyawan Pada PT. PLN (Persero) Area Baubau. 

Menurut Sugiyono, (2007 : 33), Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari karyawan dan pimpinan pada 

PT. PLN (Persero) Area Baubau. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui internet, buku yang berkaitan 

dengan penelitian. 

Menurut Arikonto (2006: 130) mengungkapkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 responden yang 

terdiri dari pimpinan dan karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Baubau. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006 : 131). 

Karena anggota populasi bersifat constant maka sampelnya yaitu seluruh anggota sampel 

dari populasi yang dilakukan secara menyeluruh tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu (Sugiyono, 2007 : 82). Sampel dalam penelitian ini adalah 30 

responden yang terdiri dari pemimpin dan karyawan pada PT. PLN (Persero) Area 

Baubau  

Didalam melengkapi hasil penelitian ini, maka penulis melakukan pengumpulan 

data dengan cara berikut : 
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1. Survey Pendahuluan, yaitu kegiatan langkah awal untuk mencari judul skripsi dan 

masalah yang bisa diangkat menjadi bahan penelitian dengan membaca Jurnal.  

2. Studi Kepustakaan, yaitu metode untuk mendapatkan informasi dari teori-teori dengan 

cara mempelajari serta mencatat dari buku-buku literature, serta bahan-bahan 

informasi lainnya yang berhubungan dengan materi yang dibahas oleh penulis. 

3. Survey Lapangan, yaitu suatu metode pengumpulan data diamna peneliti mengadakan 

pengamatan secara langsung ke tempat objek yang diteliti. 

4. Kuesioner yaitu seperangkat pertanyaan yang disusun oleh peneliti untuk diisi oleh 

responden yang berbentuk pertanyaan tertulis. 

Dalam penelitian ini digunakan skala likert lima point. Skala likert ini di gunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2007 : 86). Penentuan skala likert dapat di lihat sebagai 

berikut : 

Skor 5     = Sangat Setuju. 

Skor 4     =  Setuju. 

Skor 3     = Cukup Setuju. 

Skor 2     = Tidak Setuju. 

Skor 1     = Sangat Tidak Setuju. 

Karena penelitian ini menggunakan kuisioner, maka perlu dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas. Uji validitas menunjukkan tingkat kevalitan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat menggunakan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 

dimaksud. Apabila suatu data telah dinyatakan valid. Maka langkah selanjutnya adalah 

mengukur raliabilitas data tersebut. 

1. Uji Validitas  

Uji Validitas di lakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun  

benar –benar mengukur apa yang perlu diukur. Uji Validitas di maksudkan sebagai 

ukuran seberapa cermat suatu uji melakukan fungsi ukurannya. Suatu alat ukur yang 

validitasnya tinggi akan mempunyai variabel kekeliruan yang kecil, sehingga data 
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yang terkumpul merupakan data yang bisa di percaya. Uji validitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing item pertanyaan dengan 

jumlah skor untuk masing – masing variabel.  Uji validitas di lakukan dengan 

menggunakan koefisien korelasi  (produk moment) kriteria pengujian yang di gunakan 

pada suatu instrument yang di katakan valid jika r ≥ 0,30 dengan derajat signifikan α 

= 0,05 dengan menggunakan Persamaan Sebagai berikut : 

 

 

 

 

(Arikunto, 2006 : 178) 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat mengumpulkan data 

pada dasarnya menunjukan tingkat ketaatan, keakuratan, kestabilan dan konsistensi 

alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari kelompok individu walaupun 

dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan pertanyaan – pertanyaan 

yang sudah valid untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 

di lakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. 

SPSS versi 19 for windows memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan menggunakan uji statistic koefisien crombach alpha kriteria pengujian yang 

di gunakan pada suatu instrument yang di katakan reliabel jika r ≥ 0,60 dengan derajat 

signifikan α = 0,05 dengan menggunakan Persamaan Sebagai berikut :dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun tehnik pengelohan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1) Editing, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responden, meneliti kekonsentrasian 

jawaban, dan menyeleksi keutuhan kuesioner sehingga data siap diproses. 

2) Coding, yaitu mengkode atau memisahkan data berdasarkan klasifikasi variabel. 

3) Tabulasi, yaitu mengidentifikasi, mencacah terhadap setiap item pertanyaan dalam 

bentuk distribusi frekuensi. 

Untuk menjawab permasalahan yang di kemukakan dalam penelitian ini di 

gunakan analisis regresi Sederhana. Untuk mengetahui pengaruh tanggung jawab sosial 

terhadap Kinerja. Menurut Sugiyono (2007:250), analisis regresi linear Sederhana 

digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen bila satu atau variabel independen sebagai factor predictor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Model analisis regresi linear sederhana yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut : 

Y = α + βX 

Dimana : Y = Kinerja 

  α = Konstanta (Nilai intercept) 

  β = Koefisien Regresi 

  X = Tanggung Jawab Sosial 

   ε  = Estimasi tingkat kesalahan / Error 

Dalam klasifikasi variabel di tentukan mana yang sebagai variabel bebas 

(independent) adalah Tanggung Jawab Sosial (X), dan mana yang sebagai variabel terikat 

(dependent) adalah Kinerja (Y) sedangkan variabel lain di luar kedua variabel tersebut 

dilambangkan dengan (ε) yang merupakan variabel - variabel yang tidak di ukur. 

Untuk mengukur pengaruh variabel X terhadap variabel Y digunakan kaidah 

pengambilan keputusan yang di kemukakan oleh Sarwono (2006 : 67) sebagai berikut : 

a. Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan linear yang positif yang berindikasikan 

bahwa makin besar nilai Tanggung Jawab Sosial (X), maka semakin besar pula 

Kinerja  (Y), atau sebaliknya 

b. Jika niali r < 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dan variabel 

c. Jika nilai r = 1 atau r = -1 artinya telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu berupa 

garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 maka garis 

makin tidak lurus. 

Besarnya nilai yang di gunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kaidah 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :  

1. Nilai r = 0,00 – 0,199 pengaruh yang terjadi tidak kuat 
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2. Nilai r = 0,20 – 0,399 pengaruh yang terjadi kurang kuat 

3. Nilai r = 0,40 – 0,599 pengaruh yang terjadi sedang 

4. Nilai r = 0,60 – 0,799 pengaruh yang terjadi kuat 

5. Nilai r = 0,80 – 1,00 pengaruh yang terjadi sangat kuat 

Untuk menentukan kecenderungan rata-rata skor jawaban responden, di gunakan 

kriteria interprestasi rata-rata skor kuisioner dengan skala liker seperti yang dikemukakan 

oleh Riduwan (2007 : 89) Sebagai Berikut : 

a. Nilai rata-rata skor 1,00 – 1,99   = Buruk Sekali 

b. Nilai rata-rata skor 2,00 – 2,99   = Buruk 

c. Nilai rata-rata skor 3,00 – 3,99   = Cukup Baik 

d. Nilai rata-rata skor 4,00 – 4,99   = Baik 

e. Nilai rata-rata skor sama dengan 5,00  = Baik Sekali 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode statistik produck 

moment pearson dengan kriteria jika r yang diperoleh >0,30 pada, taraf kepercayaan 

95%, maka instrumen (kuesioner) dinyatakan Valid. Hasil uji validitas instrumen 

menunjukan bahwa semua item indikator yang mengukur masing-masing variabel 

indikator menghasilkan angka koefisien validitas yang lebih dari 0,3 (r>0,3). Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid. Uji reliabilitas instrumen pada tarif kepercayaan 95% (a = 0,05) 

diperoleh hasil bahwa semua item indikator yang digunakan untuk mengukur masing-

masing variabel indikatornya memiliki angka koefisien lebih besar dari 0,60. Karena itu, 

instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data dapat dinyatakan reliable pada 

tarif kepercayaan 95% atau a = 0,05 

Responden dalam penelitian tentang pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan pada PT. Berkah Morindino adalah sebanyak 18 orang. 

Responden tersebut memiliki karakteristik yang dapat dijelaskan sebagai berikut : Umur 

biasanya akan mempengaruhi keadaan fisik bekerja dari cara berfikir sesorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Pada umumnya pegawai yang berumur muda dan sehat fisik 

serta mentalnya lebih produktif kerjanya dari pada yang umurnya lebih tua. Manusia 

yang umurnya muda biasanya lebih cepat menerima hal-hal baru yang dianjurkan dan 

mempunyai ide-ide yang cemerlang yang dapat membuat usahanya lebih maju. Berikut 
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ini akan diuraikan klasifikasi umur responden pada PT. Berkah Morindino yaitu 

karyawan pada PT. Berkah Morindino sebagian besar umur responden berkisar antara 46 

tahun keatas tahun yaitu sebesar 27,77 %. Umur 31 – 35 tahun sebesar 16.66 %. Umur 

21 – 25, 36 – 40, dan 41 – 45 tahun sebesar 11,11 %, 26 – 30 tahun sebesar 16,66 % dan 

15 – 20 sebesar 5,55 %.  

Pendidikan pada umumnya memberikan sumbangan berfikir bagi responden. 

Pendidikan yang relatif tinggi menyebabkan Pegawai lebih dinamis. Pendidikan dapat 

diperoleh dari tiga sumber yaitu pendidkan formal, non formal dan informal. Pada tabel 

4.4. dapat dilihat jelas tingkat pendidikan formal responden pada PT. Berkah Morindino 

tingkat pendidikan responden pada umumnya Sarjana Muda dimana jumlahnya adalah 

sebesar 50 %. Sedangkan untuk SD sebanyak 11,11 %, SMP dan SMA/STM sebanyak 

16,66 % dan Sarjana sebanyak 5,55 %.  

Jenis kelamin pada umumnya akan memberikan pembeda berapa jumlah pegawai 

laki laki dan pegawai perempuan. Pada tabel 4.5. dapat dilihat jelas tingkat jenis kelamin 

responden pada PT. Berkah Morindino diketahui bahwa pada umumnya responder 

laki – laki  pada PT. Berkah Morindino yaitu sebesar 38.9 % dan perempuan sebesar 

61.11 %. 

 

Pembahasan 

Dari hasil kuisioner, diperoleh total skor untuk Tanggung Jawab Sosial, tampak 

pada. tabel 4.6 berikut ini  

Tabel 4.6 : Variabel Independen (Tanggung Jawab Sosial (X)) 

Skor Frekuensi Presentase (%) Total Skor (X.F) 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

2 

2 

2 

2 

5 

1 

3 

1 

11.11 % 

11.11 % 

11.11 % 

11.11 % 

21.8 % 

5.55 % 

16.66 % 

5.55 % 

30 

32 

34 

36 

95 

20 

63 

22 

∑f.X= Jumlah 18 100 % 332 

∑Fl.X = Jumlah Skor 5 x 18  90 
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Rata-rata Skor   3.68 

Sumber : Data Primer (Diolah), 2013 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diketahui bahwa total skor Tanggung Jawab Sosial di 

bahwa total skor untuk dimensi ini adalah sebesar 332 yang terdiri dari 5 item pertanyaan 

dari 18 responden yang berarti bahwa jika dirata-ratakan setiap responden dengan skor 

3,68. Hal ini menunjukan bahwa Tanggung Jawab Sosial yang ada pada adalah cukup 

baik. 

Dari hasil kuisioner, diperoleh total skor untuk Kinerja, tampak pada. tabel 4.7 

berikut ini  

Tabel 4.7 : Variabel Dependen (Kinerja (Y)) 

Skor Frekuensi Presentase (%) Total Skor (X.F) 

                 13 

14 

15 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

1 

1 

1 

1 

5 

4 

1 

2 

2 

5.55 % 

5.55 % 

5.55 % 

5.55 % 

27.77 % 

22.22 % 

5.55 % 

11.11 % 

11.11 % 

13 

42 

 

34 

90 

19 

20 

42 

66 

∑f.X= Jumlah 18 100 %            331 

∑Fl.X = Jumlah Skor 5 x 18  90 

Rata-rata Skor   3.67 

Sumber : Data Primer (Diolah), 2013 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa total skor Kinerja di bahwa total 

skor untuk dimensi ini adalah sebesar 331 yang terdiri dari 5 item pertanyaan dari 18 

responden yang berarti bahwa jika dirata-ratakan setiap responden dengan skor 3,67. 

Hal ini menunjukan bahwa Kinerja yang ada pada adalah cukup baik. 

Penelitian tentang Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja 

diperoleh hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana yang 

diuji dengan program SPSS 19 disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear sederhana 

Variabel Bebas Koefisien 

Regresi (B) 

Standar 

Error 

T Hitung 

(Stat) 

Signifikan 

t 

R 

Korelasi 

Y 0.686 2.314 2.521 0,000 0,809 

Konstanta                  = 5.833 

Adjusted R Square    = 0,632 

               R Square    = 0,654 

 

Sumber : Lampiran 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana dengan rnenggunakan SPSS 19 

diperoleh, persamaan regresi linear sederhana, pengaruh Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan terhadap Kinerja adalah: 

Y = 5.833 + 0.686 X 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,809 dapat diartikan bahwa korelasi hubungan 

antara variabel bebas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (X) terhadap Kinerja (Y) 

adalah positif 

2. Nilai koefisien determinasi (R2) = 0,654 dapat diartikan bahwa 65,4 % variasi dari 

peningkatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dipengaruhi oleh Kinerja (X) dan 

sisanya 34,6 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja 

pengaruhnya kuat. 

3. Estimase tingkat error variabel bebas Kinerja = 2,314 menunjukkan angkat relatif 

kecil yang berarti mode regresi semakin akurat untuk memprediksi Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan. 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja dapat dilihat dari nilai signifikansi t pada 

analisis regresi sederhana yaitu sig t = 0,00 < a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang dilakukan oleh PT. Berkah 

Morindino akan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja PT. 

Berkah Merindino. Oleh karena itu, upaya peningkatan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan sangat diperlukan dalam rangka peningkatan Kinerja pada PT. Berkah 
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Morindino.  

Besarnya pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Kinerja dapat 

dilihat pada koefisien regresinya sebesar 0,686. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

terjadi perubahan dimensi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sebesar I satuan, maka 

akan menyebabkan perubahan terhadap Kinerja sebesar 68,6 %. 

Berdasarkan uraian diatas, akan berlaku jika diasunsikan bahwa variabel 

bebas lainnya dalam penelitian ini dianggap tetap. Kenyataan ini dapat berindikasi 

bahwa Tanggung Jawab Sosial Perusahaan akan menyebabkan kecenderungan upaya 

peningkatan Kinerja Perusahaan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sangat berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan pada PT. Berkah Morindino. Hal ini dapat dilihat dari 

persamaan regresi Y = 5.833 + 0.686 X Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi 

perubahan dimensi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sebesar I satuan, maka akan 

menyebabkan perubahan terhadap Kinerja sebesar 68,6 %. Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja dapat dilihat dari nilai signifikansi t pada 

analisis regresi sederhana yaitu sig t = 0,00 < a = 0,05. Nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,809 dapat diartikan bahwa korelasi hubungan antara variabel bebas 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (X) terhadap Kinerja (Y) adalah positif. 
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